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Lampiran 1

Lembar Persetujuan (Informed Consent)

Setelah mendapatkan penjelasan yang telah saya mengerti dan pahami dengan baik, saya:
Nama

Umur

Alamat

Bahwa saya menyatakan setuju dengan sukarela ikut berperan sebagai subjek dalam Karya

Ilmiah Akhir Ners yang berjudul:

"Penerapan pursed lips breathing untuk mengurangi sesak napas dan meningkatkan saturasi
oksigen pada pasien ppok yang mengalami masalah keperawatan pola nafas tidak efektif di

ruang elisabeth 4 rumah sakit panti rapih yogyakarta"

Yang akan diteliti oleh:
Nama : Oktapiana
NPM 202554013

Alamat: JI. Tantular No.397, Pringwulung, Condongcatur, Kec. Depok, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta 55283

Peneliti Responden



Lampiran 2

Standar Prosedur Operasional Pelaksanaan (Sop)

Teknik Purse Lips Breathing

Pengertian Purse lips breathing adalah latihan pernapasan dengan menghirup udara
melalui hidung dan mengeluarkan udara dengan cara bibir lebih
dirapatkan atau dimonyongkan dengan waktu ekshalasi lebih
diperpanjang. Terapi rehabilitasi paru paru dengan parse lips breathing ini
adalah cara yang sangat mudah dilakukan, tanpa memerlukan alat bantu
apapun. dan juga tanpa efek negatif seperti pemakaian obat-obatan
(Suzanne c. Smeltzer, 2013).

Tujuan Meningkatkan kemampuan otot-otot pernapasan, meningkatkan ventilasi
paru, memperbaiki oksigenasi (Suzanne c. Smeltzer, 2013).

Prosedur: 1. Oximetry

persiapan alat 2. Jam Detik

3. Buku catatan.

4. Alat tulis

5. Lembar informed consent
Preinteraksi 1. Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien

2. Cuci tangan

3. Siapkan alat yang diperlukan
Tahap 1. Lakukan kebersihan tangan sesuai dengan SOP
Orientasi 2. Sampaikan salam dan memperkenalkan diri

3. Lakukan identifikasi pasien sesuai dengan SOP

4. Sampaikan maksud dan tujuan tindakan

5. Jelaskan langkah dan prosedur tindakan

6. Kontrak waktu dengan pasien

7. Tanyakan kesiapan pasien sebelum tindakan dilakukan

8. Berikan privasi untuk pasien jika pasien membutuhkan
Tahap Kerja 1. Pasien duduk dalam posisi yang nyaman dan bahu dalam kondisi

rileks
2. Letakkan kedua tangan pada tulang iga bagian bawah ketika

inspirasi




3. Ambil nafas dari hidung selama 2-3 detik
4. Kuncupkan bibir seperti akan meniup
5. Hembuskan nafas melalui tengah bibir yang dikuncupkan dalam
4-6 detik. Aliran tiupan diusahakan stabil dan berada pada tengah
bibir. Hembusan nafas dilakukan dengan rileks dan tidak
memberikan tekanan pada dada.
6. Latihan dilakukan secara berulang mininal 10 menit/hari.
Terminasi 1. Beritahukan kepada klien bahwa teknik pernapasan Purse Lips
Breathing yang dilakukan telah selesai
2. Berikan reinforcement positif kepada klien
3. Kontrak waktu untuk pertemuan berikutnya
4. Bereskan alat-alat
5. Cuci tangan
Dokumentasi Catat hasil kegiatan di dalam catatan keperawatan




